PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS ANDROID

MATA PELAJARAN FIQIH KELAS VII

DI MTS N 1 LAMPUNG SELATAN by Setiawan, Eko
PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS ANDROID  
MATA PELAJARAN FIQIH KELAS VII  




Diajukan untuk Melangkapi Tugas-tugas dan Memahami Syarat-syarat Guna 
Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 





NPM : 1411010059 
 









FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG 
1439/2018 M 
 
PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS ANDROID  
MATA PELAJARAN FIQIH KELAS VII  






Diajukan untuk Melangkapi Tugas-tugas dan Memahami Syarat-syarat Guna 
Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 






NPM : 1411010059 
 
Jurusan : Pendidikan Agama Islam 
 
Pembimbing I  : Prof. Dr. H. Sulthan Syahril, MA 




FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 







PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS ANDROID  
MATA PELAJARAN FIQIH KELAS VII  
DI MTS N 1 LAMPUNG SELATAN 
 
Penelitian dilakukan dengan tujuan pemanfaatan penggunaan media 
pembelajaran berbasis Android materi shalat jama’ qashar pada mata pelajaran fiqih 
Kelas VII di MTs N 1 Lampung Selatan. Mengetahui kelayakan media pembelajaran 
Berbasis Android untuk siswa kelas VII Pada materi Shalat Jama’ Qashar  
Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan atau 
Research and Development (R&D) yang dilakukan di tiga kelas satu sekolahan. 
Prosedur Penelitian yang dilakukan oleh penulis ialah penelitian dengan penggunaan 
model Borg and Gall. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII 
MTs dengan instrumen pengumpulan data yang digunakan berupa angket yang 
diberikan kepada ahli materi, ahli media dan guru fiqih untuk menguji kualitas media 
pembelajaran berbasis Android dan angket respon peserta didik untuk mengetahui 
ketertarikan/respon peserta didik terhadap media pembelajaran yang digunakan. Jenis 
data yang dihasilkan adalah data kualitatif dan kuantitatif yang dianalisis dengan 
pedoman kriteria kategori penilaian untuk menentukan kualitas produk. 
Penelitian ini dilakukan di MTs N 1 Lampung Selatan. Berdasarkan tahapan-
tahapan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran berbasis 
Android pada mata pelajaran fiqih materi shalat jama’ qashar memperoleh nilai rata-
rata dari ahli materi sebesar 88 % dikategorikan sangat layak, rata-rata ahli media 
84.12 % sangat layak dan rata-rata penilaian guru 87.27 % sangat layak. Sedangkan 
penelitian yang diberikan oleh peserta didik pada tahap uji kelompok kecil dan uji 
kelompok besa rmemperoleh rata-rata presentasisebesar 88.33% yang dikategorikan 
sangat layak dan 89.13 % yang diberikan sangat layak hal ini menunjukkan media 
pembelajaran berbasis Android yang dikembangkan sangat praktis pada saat 
digunakan dalam proses pembelajaran. 
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                       
                      
 
Artinya : “dan apabila kamu bepergian di muka bumi, Maka tidaklah mengapa 
kamu men-qashar shalatmu, jika kamu takut diserang orang-orang kafir. 
Sesungguhnya orang-orang kafir itu adalah musuh yang nyata bagimu.  
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A. Latar Belakang  
Pendidikan adalah suatu bimbingan terencana pendidik untuk merubah 
peserta didik baik dari segi kognitif, afektif, maupun psikomtorik melalui 
kegiatan belajar mengajar yang dijalani secara sempurna agar dapat 
mengembangkan keterampilan yang dimiliki peserta didik. 
Sejalan dengan pernyataan tersebut, Ramayulis mengatakan 
pendidikan adalah usaha sadar atau terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalaian 
diri, kepribadian, kecerdasann, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan bagi dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
1
 
Pendidikan bagi kehidupan umat manusia merupakan kebutuhan 
mutlak yang harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan sama sekali 
musthil suatu kelompok manusia dapat hidup berkembang sejalan dengan 
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 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, ( Jakarta : Kalam Mulia, 2012), h. 32.    
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Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Al-Mujadilah ayat 11, yang 
berbunyi: 
                          
                     
                 
Artinya : 
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.’’  
(Q.S. Al- Mujadilah:11) 
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Pendidikan tidak akan berjalan jika didalamnya tidak ada kegiatan 
belajar mengajar. Menurut Azhar Arsyad belajar adalah suatu proses yang 
kompleks yang terjadi pada diri setiap orang sepanjang hidupnya. Proses yang 




                                                             
3
Departemen Agama RI, Al-Quran dan terjemah, (Bandung :cordoba internasional indonesia, 
2013), h.543. 
4





Proses belajar mengajar merupakan kegiatan interaktif antara pendidik 
dengan peserta didik yang memuat kegiatan kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Interaksi tersebut harus dijalankan dengan baik agar tidak 
terjadi kesalahan.Oleh karena itu, agar kegiatan belajar mengajar tersebut 
menjadi dinamis dan efisien, maka harus didukung dengan alat atau perentara 
penyampaian kegiatan belajar yang disebut dengan media. 
Berdasarkan Observasi di MTs N 1 Lampung Selatan pada tanggal 9 
Februari 2018, media pembelajaran yang digunakan oleh guru dan siswa MTs 
N 1 Lampung Selatan adalah berupa buku ajar yang diterbitkan dari 
Kementrian Agama dan buku ajar lainnya. Hasil observasi peneliti terhadap 
media pembelajaran tersebut menemukan beberapa masalah, antara lain : 
1) Kurangnya motivasi siswa untuk mengikuti proses pembelajaran didalam 
kelas dan kurangnya perhatian atau konsentrasi siswa terhadap apa yang 
telah disampaikan oleh guru   
2) Penggunaan media yang digunakan oleh guru masih kurang optimal 
sehingga membuat siswa kurang kondusif 
3) Sebagaian besar guru mengajar masih menggunakan metode ceramah dan 
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Merujuk pada permasalahan diatas, diperlukan metode atau media 
pembelajaran sebagai unsur penting dalam proses belajar mengajar, karena 
jika kita melihat fungsi dari media pembelajaran sebagai alat bantu mengajar 
yang turut mengembangkan daya fikir siswa, salah satunya dengan 
menggunakan media pembelajaran berbasis android yang merujuk kepada 
pendapat Hamalik mengemukakan bahwa media pembelajaran dalam proses 
belajar mengajar dapat membangkitkan motivasi dan ransangan kegiatan 
belajar , dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis pada siswa.
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Media merupakan alat perantara untuk menyampaikan pesan dari 
pemberi pesan kepada penerima pesan.Hal ini sesuai dengan pendapat wina 
sanjaya yang menyatakan bahwa media adalah perantaradari sumber 




Sebagai alat bantu, media memiliki fungsi membangkitkan minat 
siswa mengikuti mengikuti proses pembelajaran secara fokus. Selain itu 
media pembelajaran yang ditampilkan dapat memotivasi siswa untuk lebih 
rajin belajar.Tidak dipungkiri media pembelajaran juga telah memberikan 
pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. Pengguna media pembelajaran 
sangat membantu keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dan kemudahan 
bagi guru dalam menyampaikan pesan dan isi materi pembelajaran. Itu berarti 
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kegiatan belajar anak didik dengan bantuan media akan menghasilkan proses 
dan hasil belajar yang lebih baik dari pada tanpa bantuan media.
8
Dengan 
adanya media sebagai perantara pesan, proses pembelajaran lebih hidup, dapat 
merangsang pikiran, perasaan, dan perhatian siswa dalam kegiatan belajar 
mengajar. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran fiqih MTs N 
1 Lampung Selatan Kelas VII Bapak Abdurrahman Banyak siswa yang 
menganggap mata pelajaran Fiqih khususnya materi shalat jama qashar 
dianggap membosankan dan kurang menarik.Hal ini ditujukan oleh sikap 
siswa kurang antusias ketika pembelajaran berlangsung, rendahnya umpan 
balik dari siswa dan kurang perhatian siswa ketika kegiatan belajar mengajar 
berlangsung. Selain itu ia mengatakan bahwa metode pembelajaran yang 
dilakukan dengan metode pembelajaran seperti ceramah yaitu guru 
menyampaikan materi siswa mendengarkan, tidak ada timbal balik. Selain itu 
media pembelajaran yang digunakan di sekolah adalah power point, video 
pembelajaran, buku teks Fiqih, dan LKS (modul).Media pembelajaran 
tersebut tidak bisa sewaktu-waktu digunakan oleh siswa atau kurang 
praktis.Ketersediaan perpustakaan yang sudah memuat berbagai referensi 
bukupun masih belum menimbulkan minat siswa dalam membaca.Hal ini 
merupakan salah satu penyebab proses belajar mengajar kurang efektif 
sehingga mengundang rasa jenuh dan bosan bagi siswa. Oleh karena itu dalam 
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pembelajaran yang membosankan tersebut harus ada pengembangan dalam 
media pembelajaran yang digunakan.
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Dengan adanya perkembangan teknologi, pendidik diharapkan dapat 
melakukan inovasi dalam proses pembelajaran untuk menjadikan 
pembelajaran dikelas lebih menarik yaitu dengan memanfaatkan berbagai 
program yang mampu menghasilkan sebuah media pembelajaran interaktif. 
Salah satunya adalah media pembelajaran berbasis android merupakan salah 
satu media pembelajaran berbasis android yang dapat digunakan sebagai 
media pembelajaran. 
Android adalah sistem operasi untuk telpon seluler yang berbasis 
linux. Android menyediakan platform terbuka bagi para pengembang buat 
menciptakan aplikasi mereka sendiri untuk digunakan oleh bermacam peranti 
bergerak. 
Kesuksesan Android ini tidak lepas dari sifatnya yang tebuka 
(opensource) yaitu Android menyediakan platform terbuka bagi para 
pengembang (programmer) untuk membuat aplikasi mereka sendiri. Sehingga 
para pengembang bisa mengembangkan,mendistribusikan, dan menggandakan 
hasil aplikasi yang dibuatnya sendiri. Saat ini sudah banyak aplikasi yang di 
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sediakan melalui Play Store dan pengguna hanya tinggal mengunduh dan 
menginstallnya saja ke dalam smartphone.
10
 
Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran mempunyai fungsi yang sangat penting dalam proses belajar 
mengajar untuk meningkatkan mutu pendidikan. Salah satu media interaktif 
yang dapat digunakan adalah android.Android merupakan sistem operasi 
untuk telpon seluler yang berbasis linux yang dapat membantu dalam 
pembelajaran fiqih.Dengan media android ini kita dapat merancang dan 
membuat presentasi lebih menarik dan profesional. Pemanfatan media android 
ini dapat digunakan oleh pendidik ataupun peserta didik untuk 
mempresentasikan materi pelajaran dapat memudahkan proses belajar 
mengajar fiqih dan membuat kegiatan belajar mengajar menjadi menrik dan 
tidak monoton, dan juga melalui media ini akan lebih praktis dilakukan 
dimana saja dan kapan saja sehingga dapat membuat siswa lebih mudah dalam 
belajar dengan oleh karena itu, penelitian dan pengembangan tentang 
“Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Android Mata Pelajaran 
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B. Identifikasi Masalah 
1. Belum tepatnya media yang digunakan dalam proses pembelajaran 
sehingga berdampak pada proses pembelajaran yang kurang efektif. 
2. Banyak siswa/i menganggap mata pelajaran Fiqih khususnya materi 
shalat  Jama’ dan Qashar dianggap membosankan dan kurang menarik 
3. Sebagian guru mengajar masih menggunakan metode ceramah  dan 
menulis  pada papan tulis yang tidak melibatkan siswa secara aktif.  
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka pembatasan masalah 
dalam penelitian dan pengembangan ini penulis batasi sebagai berikut : 
1. Belum tepatnya media yang digunakan dalam proses pembelajaran 
sehingga berdampak pada proses pembelajaran yang kurang efektif. 
2. Diperlukan pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis 
Android untuk siswa MTs N 1 Lampung Selatan Kelas VII pokok 
bahasan shalat Jama’ dan Qashar. 
Penelitian ini dibatasi pada penggunaan media pembelajaran berupa 
Aplikasi  berbasis Android untuk mata pelajaran Fiqih materi shalat jama’ 
qashar di kelas VII MTs N 1 Lampung Selatan. Penelitian ini difokuskan 
untuk mengukur kelayakan media pembelajaran, tidak sampai membahas 







D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 
rumusan masalah yang didapat yaitu : “Bagaimana pemanfaatan media 
pembelajaran berbasis Android dalam pembelajaran Fiqih Kelas VII di MTs 
N 1 Lampung Selatan pokok bahasan shalat Jama’ dan Qashar ? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 
yaitu : “ Untuk mengetahui pemanfaatan media pembelajaran berbasis 
Android dalam pembelajaran Fiqih Kelas VII di MTs N 1 Lampung Selatan 
pokok bahasan shalat Jama’ dan Qashar ? 
F.  Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 
Produk yang dihasilkan dalam pengembangan ini berupa media 
pembelajaran dengan spesifikasi sebagai berikut : 
1. Produk yang dikembangkan merupakan media pembelajaran Fiqih 
2. Media pembelajaran Fiqih ini berisi tentang materi shalat Jama’ dan 
Qoshor 
3. Media yang dikembangkan berupa tutorial  berbasis Android 








G. Manfaat Penelitian 
Melalui penelitian mengenai “Penggunaan Media Pembelajaran 
Berbasis Android untuk Mata Pelajaran Fiqih Materi Shalat Jama’ dan Qashar  
di MTs N 1 Lampung Selatan Tahun Ajaran 2017/2018” maka terdapat 
berbagai macam manfaat yang dapat dipetik baik secara teoritis dan secara 
praksis.   
1. Secara Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi penambah wawasan keilmuan 
dan memajukan pola pikir peneliti dan pembaca mengenai pengembangan 
media pembelajaran berbasis Android. 
2. Secara Praksis 
a. Memberikan pengetahuan dan pemahaman bagi peneliti ketika 
mengembangkan media pembelajaran interaktif berbasis Android 
b. Bagi peserta didik, membantu peserta didik untuk lebih memahami 
materi shalat Jama’ dan Qashar dengan menggunakan media 
pembelajaran yang lebih menarik, efektif, dan efisien. 
c. Bagi guru, sebagai media pembelajaran untuk memudahkan guru 
menjelaskan materi pembelajaran. 
d. Bagi sekolah, untuk menjadikan media pembelajaran berbasis 
Android, sebagai masukan dalam menyusun program peningkatan 





A. Kajian Teori 
1. Penggunaan Media pembelajaran  
a. Pengertian Media Pembelajaran 
 Penggunaan berasal dari kata dasar guna. Penggunaan memiliki arti dalam 
kelas nomina atau kata benda sehingga penggunaan dapat menyatakan nama dari 
seseorang, tempat, atau semua benda dan segala yang dibendakan. Arti 
Penggunaan berarti proses, cara, perbuatan menggunakan sesuatu.
1 Kata media 
berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti „tengah‟, „perantara‟, 
atau „pengantar‟. Dalam bahasa arab media adalah perantara (ِلئاَسَو( atau pengantar 
pesan dari pengirim kepada penerima pesan . Gerlach & elly mengatakan bahwa 
media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian 
yang membangun kondisi membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, 
keterampilan, atau sikap.  
Dalam pengertian ini guru, buku teks dan lingkungan sekolah merupakan 
media secara lebih khusus, pengertian media dalam proses belajar mengajar 
cenderung diartikan sebagai alat alat grafik, photografik, atau elektronis untuk 
menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal. 
 
                                                             
1
 Pengertian Penggunaan, diakses dari https://www.apaarti.com/penggunaan.html, pada 
tanggal 14 Oktober 2018 pukul 15.53  
12 
 
Disamping sebagai sistem penyampai atau pengantar, media yang sering 
diganti dengan kata mediator menurut Fleming adalah penyebab atau alat yang 
campur tangan dalam dua pihak dan mendamaikannya. Dengan istilah mediator 
media menunjukan fungsi atau perannya, yaitu mengatur hubungan yang efektif 
antara dua pihak utama dalam proses belajar siswa dan isi pelajaran. Disamping 
itu, mediator dapat pula mencerminkan pengertian bahwa setiap sistem 
pembelajaran yang melakukan peran mediasi, mulai dari guru sampai kepada 
peralatan paling canggih, dapat disebut media. Ringkasnya, media adalah alat yang 
menyampaikan atau mengantarkan pesan-pesan pembelajaran. Sementara itu, 
Gagne dan Briggs secara implisit mengatakan bahwa media pembelajaran meliputi 
alat yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran, yang 
terdiri dari antara lain buku, tape recorder, kaset, video camera, video recorder, 
film slide (gambar bingkai), foto, gambar, grafik, televise dan komputer.
2
 
Sedangkan media pembelajaran menurut Rossi dan Bredle adalah seluruh 
alat dan bahan yang dapat dipakai untuk tujuan pendidikan seperti radio, televisi, 
buku, koran, majalah, dan sebagainya. Menurut Rossi alat alat semacam radio dan 
televisi kalau digunakan dan diprogram untuk pendidikan maka merupakan media 
pembelajaran, bagi Rossi media itu sama dengan alat alat fisik yang mengandung 
informasi dan pesan pendidikan.
3
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Gerlach, Gagne juga mengatakan bahwa media pembelajaran adalah 
berbagai komponen yang ada dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya 
untuk belajar. Lingkungan itu sendiri cukup luas meliputi lingkungan yang 
didesain sedemikian rupa untuk kebutuhan proses pembelajaran seperti 
laboratorium, perpustakaan, atau mungkin apotek hidup dan lingkungan yang 
lingkungan yang tidak didesain untuk kebutuhan pembelajaran akan tetapi dapat 
dimanfaatkan untuk pembelajaran siswa seperti kantin sekolah, taman, dan 
halaman sekolah, kamar mandi, dan lain sebagainya.
4
  
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 
adalah alat bantu berupa apapun yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau 
informasi agar si penerima pesan tersebut bisa mengetahui, memahami tentang 
pesan yang kita sampaikan pengirim (Guru) ke penerima (siswa) sehingga dapat 
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat serta perhatian siswa 
sedemikian rupa sehingga proses belajar lebih efektif dan efesien agar tujuan 
pembelajaran tercapai dengan sempurna. Tujuan dari penelitian penggunaan 
media pembelajaran yakni untuk menghasilkan suatu produk dan dapat diterapkan 
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b. Ciri-ciri Media Pembelajaran 
Gerlach & Ely mengemukakan tiga ciri media yang merupakan petunjuk 
mengapa media digunakan dan apa saja yang dapat dilakukan oleh media yang 
mungkin guru tidak mampu (atau kurang efisien) melakukannya.  
1) Ciri Fiksatif 
Ciri ini menggambarkan kemampuan media merekam, menyimpan, 
melestarikan dan merekonstruksikan suatu peristiwa atau objek.Sebagai contoh 
peristiwa sejarah yang sudah berlalu.Siswa bisa mempelajari peristiwa-peristiwa 
bersejarah melalui media pembelajaran berupa rekaman video, dokumentasi, dan 
foto-foto. 
2) Ciri Manipulatif  
Ciri manipulatif erat kaitannya dengan kejadian yang berlangsung berhari-
hari bahkan bertahun-tahun dapat disajikan dalam waktu beberapa menit 
saja.Banyak peristiwa atau objek yang sulit diamati secara langsung dengan 
mudah diamati melalui media pembelajaran berupa rekaman video dan 
foto.Sebagai contoh siswa ingin mempelajari perkembangan janin dalam rahim 
ibu selama sembilan bulan.Melalui bantuan media pembelajaran, waktu dapat 
dipersingkat dengan menampilkan hal-hal yang dirasa penting saja melalui 






3) Ciri Distributif 
Ciri distributif dari media memungkinkan suatu objek atau kejadian 
ditransportasikan melalui ruang dan secara bersamaan kejadian tersebut disajikan 
kepada siswa dengan stimulus pengalaman yang relatif sama. Sebagai contoh 
penggunaan CD, flashdisk, dan sebagainya dapat memudahkan guru untuk 
mendistribusikan bahan pembelajaran. Informasi yang terdapat didalamnya akan 
selalu terjaga sebagaimana aslinya.
5
 
c. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran 
Fungsi media pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut 
mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan 
oleh guru. Menurut Hamalik mengemukakan bahwa pemakaian media 
pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan 
minat yang baru, membangkitkan  motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan 
bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. 
Levie & Lents mengemukakan empat fungsi media pembelajaran, 
khususnya media visual yaitu : 
1) Fungsi atensi, media visual merupakan inti, yaitu menarik dan 
mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang 
berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan atau menyertai teks materi 
pelajaran. Seringkali pada awal pelajaran siswa tidak tertarik dengan materi 
pelajaran atau mata pelajaran itu merupakan salah satu pelajaran yang tidak di 
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senangi oleh mereka sehingga mereka tidak memperhatikan. Media gambar, 
khususnya gambar yang diproyeksikan melalui overhead projector dapat 
menenangkan dan mengarahkan perhatian mereka kepada pelajaran yang akan 
mereka terima. Dengan demikian, kemungkinan untuk memperoleh dan 
mengingat isi pelajaran semakin besar. 
2) Funsi afektif media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan siswa 
ketika belajar (atau membaca) teks yang bergambar. Gambar atau lambang visual 
dapat menggugah emosi dan sikap siswa, misalnya informasi yang menyangkut 
masalah sosial atau ras. 
3) Fungsi kognitif media visual terlihat dari temuan-temuan peneliti yang 
mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar memperlancar pencapaian 
tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau pesan yang terkandung 
dalam gambar. 
4) Fungsi kompensatoris media pembelajaran terlihat dari hasil penelitian 
bahwa media visual yang yang memberikan konteks untuk memahami teks 
membantu siswa yang lemah dalam membaca untuk mengorganisasikan informasi 
dalam teks dan mengingatnya kembali. Dengan kata lain, media pembelajaran 
berfungsi untuk mengakomodasikan siswa yang lemah dan lambat memahami 










Sedangkan, manfaat media pembelajaran menurut, Wina Sanjaya yaitu  
a) Menangkap suatu objek atau peristiwa penting tertentu. 
Peristiwa-peristiwa penting atau objek yang langka dapat diabadikan 
dengan foto, film, atau direkam melalui video atau audio, kemudian peristiwa itu 
dapat disimpan dan dapat digunakan apabila diperlukan. Guru dapat menjelaskan 
proses terjadinya gerhana matahari yang langka melalui hasil rekaman video. 
Atau bagaimana proses perkembangan ulat menjadi kupu-kupu. Demikian juga 
proses perkembangan bayi dalam rahim dari sel telur dibuahi sampai menjadi 
embrio dan berkembang menjadi bayi.dan lain sebagainya.  
b) Memanipulasi keadaan, peristiwa, atau objek tertentu.  
Melaui media pembelajaran, guru dapat menyajikan bahan pelajaran yang 
bersifat abstrak menjadi kongkret sehingga mudah dipahami dan dapat 
menghilangkan verbalisme.Misalnya membantu menampilkan objek yang terlalu 
besar yang tidak mungkin dapat ditampilkan di dalam kelas.yakni alat-alat 
perang, berbagai binatang buas, benda-benda langit dan lain sebagainya, guru 
dapat memanfaatkan film slide, foto-foto atau gambar.Menampilkan objek yang 
terlalu kecil yang sulit dilihat dengan menggunakan mata telanjang.Yakni bakteri, 
virus dan lain sebagainya, guru dapat memanfaatkan mikroskop. 
c) Menambah gairah dan motivasi belajar siswa.  
Penggunaan media dapat menambah motivasi belajar siswa sehingga 
perhatian siswa terhadap materi pembelajaran lebih meningkat.Sebagai contoh 
sebelum menjelaskan materi pelajaran tentang polusi, untuk dapat menarik 
18 
 
perhatian siswa terhadap topik tersebut, maka guru memutar film terlebih dahulu 
tentang banjir, atau tentang kotoran limbah industri dan lain sebagainya.
7
 
d. Klasifikasi Media Pembelajaran 
Media pembelajaran dapat diklasifikasikan berdasarkan sifat, jangkauan, 
dan teknik pemakaiannya : 
1) Dari sifatnya, media dapat dibagi kedalam : 
a) Media auditif, yaitu media yang hanya dapat di dengar saja atau media 
yang memiliki unsur suara. 
b) Media visual, yaitu media yang hanya dapat dilihat saja, tidak 
mengandung unsur suara. 
c) Media audiovisual, yaitu jenis media yang selain mengandung unsur suara 
juga mengandung unsur gambar yang biasa dilihat. 
2) Dari kemampuan jangkauannya, media dapat pula dibagi ke dalam: 
a) Media yang memiliki daya liput yang luas dan serentak seperti radio  
dan televisi. 
b) Media yang mempunyai daya liput yang terbatas oleh ruang dan waktu 
seperti film, video dan lain sebagainya. 
3) Dari cara atau teknik pemakaiannya, media dapat dibagi ke dalam ; 
a) Media yang diproyeksikan seperti film slide, film stripe, transparansi, 
komputer dan lain sebagainya. 
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b) Media yang tidak diproyeksikan seperti gambar, foto, lukisan dan 
berbagai media grafis lainnya.
8
 
2. Android   
a. Definisi Android 
Android adalah sistem operasi untuk telpon seluler yang berbasis 
linux.Android menyediakan platform terbuka bagi para pengembang 




b. Sejarah Android 
Android pada mulanya didirikan oleh Andy Rubin pada tahun 2003 
dengan tujuan mobile device yang lebih pintar untuk menyaingi Windows Mobile 
yang populer pada saat itu dimana iPhone dan Blackberry belum dirilispada tahun 
2005, Andy Rubin dan Larry Page melakukan pertemuan di kantor google dan 
membeli android pada bulan juli 2015, dengan harga sekitar USD 50 Juta. 
Pengembangan terus dilanjutkan sampai android versi beta yang 
diluncurkan pada tanggal 5 November 2007, Seminggu setelahnya yaitu pada 
tanggal 12 November 2007 Android SDK (Software Development Kit) 
diluncurkan, sehingga pengguna dapat membuat dan mengembangkan aplikasi-
aplikasi Android mereka sendiri. 
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c. Versi-versi Android 
Banyaknya Smartphone dan Tablet yang menggunkan sistem operasi 
dengan versi berbeda.Semakin versi tinggi fiturnya, semakin canggih smartphone 
dan tablet tersebut. 
Tabel 2.1 
Versi-versi Android 
No Code Nama No Versi Rilis 
1 Alpha  1.0 23 September 2008 
2 Beta 1.1 9 Februari 2009 
3 Cupcake  1.5 27 April 2009 
4 Donut  1.6 15 September 2009 
5 Éclair  2.0 26 Oktober 2009 
6 
Frozen Yoghurt  
2.2 20 Mei 2010 
7 Gingerbread  2.3 6 Desember 2010 




4.0 18 Oktober 2011 
10 Jelly Bean 4.1 9 Juli 2012 
11 Kitkat 4.4 31 Oktober 2013 
12 Lollipop 5.0 12 November 2014 
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13 Marshmallow 6.0 5 Oktober 2015 
14 Nougat  7.0 22 Agustus 2016 
15 Oreo 8.0 21 Agustus 2017 
 
b. Komponen Aplikasi Android 
Ada empat komponen pada aplikasi Android, yaitu : 
a) Activity merupakan komponen untuk menyajikan tampilan pemakai (interface 
user )kepada pengguna. 
b) Services merupakan komponen yang tidak memiliki tampilan pemakai, tetapi 
Service berjalan secara background.  
c) Broadcast Receiver merupakan komponen yang berfungsi menerima dan 
bereaksi untuk menyampaikan notifikasi. 
d) Content Provider merupakan komponen yang membuat kumpulan aplikasi 
data secara spesifik, sehingga bisa digunakan di aplikasi lain.
10
 
c. Kelebihan dan Kelemahan Android 
1) Kelebihannya : 
a) Android bersifat terbuka, karena berbasis Linux yang memang open source 
jadi bisa di kembangkan oleh siapa saja. 
                                                             
10
 Yuniar Supardi, Koleksi Program Tugas Akhir dan Skripsi dengan Android, ( Jakarta : Elex 
Media Komputindo, 2017), h.1-6.  
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b) Akses mudah ke android App market, pemilik android adalah orang yang 
gemar utak atik handpone, dengan google android app market anda bisa 
mendownload berbagai aplikasi dengan gratis. 
c) Sistem operasi yang merakyat, ponsel android, berbeda sekali dengan IOS 
yang terbatas pada iphone dari Apple, maka android punya banyak produsen, 
dengan gadget andalan masing-masing mulai HTC hingga Samsung dengan 
harga yang cukup terjangkau. 
d) Fasilitas penuh USB 
e) Mudah dalam hal notifikasi, sistem operasi ini bisa memberitahukan anda 
tentang adanya SMS, Email, bahkan anda tidak akan terlewat dalam hal 
miscall sekalipun. 
f) Mendukung semua layanan Google, sistem operasi android mendukung 
semua layanan dari google. Semua layanan google bisa anda miliki dengan 
satu sistem operasi yaitu android. 
2) Kekurangannya : 
a) Perusahaan perangkat kadang lambat mengeluarkan versi resmi dari android 
milik kita.  
b) Android Merket kurang control dari pengelola, kadang masih terdapat 
malware. 
c) Kadang sering terdapat iklan, karena mudah dan gratis, kadang sering 
diboncengi iklan. Secara tampilan memang tidak menggangu kinerja aplikasi 
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3. Pembelajaran Fiqih  
a. Hakikat Belajar dan Pembelajaran 
Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap 
orang sepanjang hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena adanya interaksi 
antara seseorang dengan lingkungannya. Oleh karena itu, belajar dapat terjadi 
kapan saja dan di mana saja.Salah satu pertanda bahwa seseoarang itu telah 
belajar adalah adanya perubahan tingkah laku pada diri orang itu yang mungkin 




Pembelajaran merupakan suatu perpaduan yang tersusun rapi.Perpaduan 
tersebut meliputi unsur-unsur manusia, material, fasilitas, perlengkapan, dan 
prosedur yang saling memengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran. 
Pembelajaran juga merupakan proses, cara, dan tindakan yang memengaruhi 
siswa untuk belajar. Dengan demikian, media pembelajaran merupakan alat dan 
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 Anis Ramadhani, Op cit, h. 9-10 
12
 Azhar Arsyad,Op cit, h.1 
13
 Ega Rima Wati, Ragam Media Pembelajaran, (Yogyakarta : Katapena, 2016), h.3  
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b. Pengertian mata pelajaran fiqih 
Dalam terminology Al-Qur‟an dan As-Sunnah, fiqih adalah pengetahuan 
yang luas dan mendalam mengenai perintah-perintah dan realitas islam dan tidak 
memiliki relevansi khusus dengan bagian ilmu tertentu. akan tetapi, dalam 
terminology ulama, istilah fiqih secara khusus diterapkan pada pemahaman yang 
mendalam atas hukum-hukum islam. 
14
 
Zainuddin ali mengemukakan bahwa kata fiqih (fikih bahasa indonesia) 
secara etimologis artinya paham, pengertian dan pengetahuan. Fiqih secara 
terimologis adalah hukum-hukum syara‟yang bersifat praktis (amaliah) yang 
diperoleh dari dalil-dalil yang terperinci.Kalau fiqih dihubungkan dengan dengan 
perkataan ilmu sehingga menjadi ilmu fiqih.Ilmu  fiqih adalah ilmu yang bertugas 
menentukan dan menguraikan norma-norma dasar  dan ketentuan-ketentuan yang 
terdapat dalam Al-qur‟an dan Sunnah Nabi Muhammad Saw. Yang direkam 
didalam kitab hadis.Dari pengertian diatas menunjukan bahwa antara syariah dan 
fiqih mempunya hubungan yang sangat erat, yaitu dapat dibedakan tetapi tidak 
dapat dipisahkan. Untuk lebih jelasnya akan dikemukakan perbedaanya yaitu 
Syariat diturukan oleh Allah, kebenaranya bersifat mutlak, sementara fiqih adalah 
hasil pikiran fuqaha dan kebenarannya bersifat relatif. Dan syariah bersifat tetap 




                                                             
14
 Abdul Hamid, Ahmad Saebani, Fiqih Ibadah, (Bandung : Pustaka Setia), h.12 
15
 Ahmad Sanusi, Sohani, Ushul Fiqh, (Jakarta : RajaGrafindo Persada), h. 2 
25 
 
Dari berbagai rumusan diatas, dapat penulis simpulkan bahwa mata 
pelajaran fiqih berfungsi untuk menanamkan nilai-nilai dan kesadaran beribadah 
peserta didik kepada Allah Swt, sebagaimana pedoman mencapai kehidupan 
bahagia didunia dan akhirat. Selain itu mata pelajaran fiqih memberikan 
pengetahuan dan pemahaman terhadap syari‟at islam serta mengamalkannya 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Mata pelajaran fiqih menuntut peserta didik untuk mampu menganalisis 
permasalahan yang ada pada saat sekarang disesuaikan dengan dalil-dalil dan 
dasar hukum yang telah ada. Dengan demikian tujuan mata pelajaran fiqih sangat 
ideal yaitu membentuk generasi yang memahami dan mengahayati syari‟at islam, 
selanjutnya pemahaman terhadap syari‟at islam tersebut dijadikan pedoman hidup 
dan pengalaman ibadah sehari-hari untuk mencapai kesejahteraan baik di dunia 
maupun di akhirat. 
4. Materi Shalat Jama’ Qashar   
a. Ketentuan Shalat Jama’ 
1) Pengertian Shalat Jama’  
Jama‟ menurut bahasa berarti mengumpulkan.Sedangkan shalat jama‟ 
menurut istilah adalah mengumpulkan dua shalat wajib yang dikerjakan dalam 
satu waktu.Misalnya menggabungkan shalat zuhur dan ashar dikerjakan pada 
waktu zuhur atau pada waktu ashar. Atau menggabungkan shalat magrib dan  isya 
dikerjakan pada waktu magrib atau pada waktu isya.  
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Sedangkan shalat subuh tetap pada waktunya tidak boleh digabungkan 
dengan shalat lain.Hal ini merupakan rukhshah (keringanan) dari Allah Swt. 
Dalam melaksanakan shalat dalam keadaan tertentu.Menjama‟ shalat hukumnya 
mubah atau boleh bagi orang yang sudah memenuhi syarat. 
2) Macam-macam shalat jama’ 
a) Jama‟ taqdim, adalah mengumpulkan dua shalat wajib dikerjakan pada 
waktu yang pertama (awal). Jama‟ taqdim ada dua macam yaitu : 
(1) Mengumpulkan shalat zuhur dan shalat ashar, dikerjakan pada waktu 
dzuhur 
(2) Mengumpulkan shalat magrib dan isya, dikerjakan pada waktu 
magrib. 
b) Jama‟ ta’khir, adalah mengumpulkan dua shalat wajib dikerjakan pada 
waktu yang kedua (akhir). Jama‟ ta‟khir ada dua macam, yaitu : 
(1) Mengumpulkan shalat zuhur dan shalat ashar, dikerjakan pada waktu 
ashar. 
(2) Mengumpulkan shalat magrib dan isya, dikerjakan pada waktu isya. 
3) Syarat-syarat Shalat Jama’ 
a) Musafir, orang yang sedang dalam perjalanan dan perjalanan tidak 
untuk maksiat 
b) Jarak perjalanan minimal 80.64 km. 
c) Tidak boleh makmum dengan orang yang mukim 
d) Berniat shalat Jama‟ 
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4) Dasar Hukum 
Menjama‟ shalat hukumnya mubah atau boleh bagi orang yang sudah 
memenuhi syarat. Sabda Rasulullah Saw 
  َلاَق ُوْنَع ُللها َيِضَر سََنا ْنَع َغِْيزَت ْنَا َلْب َق َلَِحراَذِا ْملَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها ُلوُسَر َناك
 ْنَا َلْب َق ُسْمَشلا ْتَغَاز ْنِاَف اَمُه َ ن ْ ي َب ُعَمْجَي َلَز َن َُّمث ِرْصَعلا ِتْقَو ىلِا ِرُْهظلاَرِخَا ُسْمَشلا
 َبَِكر َُّمث َرُْهظلا ىَّلَص َلِحَتْر َي 
“Dari Anas ia berkata : Rasulullah Saw, apabila berangkat berangkat 
sebelum tergelincir matahari, maka beliu akhirkan shalat Zuhur ke Ashar, 
kemudian dalam perjalanan beliau turun dari kendaraan menjama’kan kedua 
shalat itu. Apabila beliau berangkat sesudah tergelincir matahari, maka  
beliau kerjakan shalat Zuhur baru berangkat naik kendaraan”.(HR. Bukhari 
dan Muslim). 
Dari  hadis diatas dapat disimpulkan bahwa Rasulullah Saw. Pernah 
menjama‟ shalat karena ada suatu sebab yaitu bepergian. Hal ini menunjukan 
bahwa menggabungkan dua shalat diperbolehkan dalam islam, namun harus 
ada sebab tertentu.  
5) Tata Cara Shalat Jama’ 
a) Shalat Jama’ Taqdim 
(1) Mengumpulkan shalat zuhur dan shalat ashar, dikerjakan pada 
waktu dzuhur 
(a) Berniat menjama‟ shalat zuhur dengan Jama‟ Taqdim 
 ِرْصَعلْا َعَم اًمْي ِدَْقت اًعْمَج ٍت اَعَك َر ََعب َْرا ِرُْهظلا َض َْرف ىِّلَُصااًضَْرف  




(b) Takbiratul ihram 
(c) Shalat dzuhur empat rakaat seperti biasa 
(d) Salam 
(e) Berdiri lagi dan berniat shalat yang kedua ( ashar) 
 ُا اًعْمَج ٍت اَعَكَر ََعبَْرا ِرْصَعلا َض َْرف ِّىلَص َْرف ِرُْهظلا َعَم اًمْي ِدَْقتاًض  
ِ َىل اََعت ِلله  
(f) Takbiratul ihram 
(g) Shalat ashar empat rakaat seperti biasa 
(h) Salam  
Catatan : Setelah salam pada shalat yang pertama harus langsung berdiri, 
tidak boleh diselingi perbuatan atau perkataan misalnya, dzikir, berdoa, 
bercakap dan lain-lain).  
(2) Mengumpulkan shalat magrib dan shalat isya, dikerjakan pada 
waktu magrib. 
(a) Berniat menjama‟ shalat magrib dengan Jama‟ Taqdim 
 ُا ٍت اَعَكَر َث ََلَث ِبِرْغَملا َض َْرف ِّىلَص  َعَم اًمْي ِدَْقت اًعْمَج َْرف ِءاَشِعلااًض  
ِ َىل اََعت ِلله  
(b) Takbiratul ihram 




(e) Berdiri lagi dan berniat shalat yang kedua ( isya‟) 
 ُا َت اًعْمَج ٍت اَعَك َر ََعبَْرا ِء اَشِعلا َض َْرف ِّىلَص َعَم اًمْي ِدْق َْرِفبِرْغَملااًض  
ِ َىل اََعت ِلله  
(f) Takbiratul ihram 
(g) Shalat isya‟ empat rakaat seperti biasa 
(h) Salam . 
Catatan :Setelah salam pada shalat yang pertama harus langsung berdiri, tidak 
boleh diselingi perbuatan atau perkataan misalnya, dzikir, berdoa, bercakap 
dan lain-lain).  
b) Shalat Jama’ Ta’khir 
(1) Mengumpulkan shalat zuhur dan shalat ashar, dikerjakan pada 
waktu ashar 
(a) Berniat menjama‟ shalat zuhur dengan Jama‟ Ta‟khir 
اًضَْرف ِرْصَعلا َعَم اًرْيِخَأت اًعْمَج ٍتاَعَكَر ََعبَْرا ِرُْهظلا َض َْرف ِّىلَُصا 
ِ َىل اََعت ِلله  
(b) Takbiratul ihram 





(e) Berdiri lagi dan berniat shalat yang kedua ( ashar) 
 ُااًض َْرف ِرُْهظلا َعَماًرْيِخَأت اًعْمَج ٍت اَعَكَر ََعبَْراِرْصَعلا َضَْرف ِّىلَص  
ِ َىلاََعت ِلله  
(f) Takbiratul ihram 
(g) Shalat ashar empat rakaat seperti biasa 
(h) Salam  
(2) Mengumpulkan shalat magrib dan shalat isya, dikerjakan pada 
waktu isya’ 
(a) Berniat menjama‟ shalat magrib dengan Jama‟ Ta‟khir 
 ُااًعْمَج ٍتاَعَكَر َثََلَث ِب ِرْغَملا َض َْرف ِّىلَص  َْرف ِءاَشِعلا َعَم اًرْيِخَأتاًض  
ِ َىلاََعت ِلله  
(b) Takbiratul ihram 
(c) Shalat magrib tiga rakaat seperti biasa 
(d) Salam 
(e) Berdiri lagi dan berniat shalat yang kedua ( isya) 
 ُااًعْمَج ٍت اَعَكَر ََعبَْرا ِءاَشِعلا َض َْرف ِّىلَص  َْرف ِبِرْغَملا َعَماًرْيِجَأتاًض  
ِ َىل اََعت ِلله  
(f) Takbiratul ihram 




6) Hikmah  
(a) Shalat Jama‟ merupakan rukhsah (kemudahan) dari Allah Swt. Terhadap 
hamba-Nya manakala kita sedang bepergian sehingga dapat melaksanakan 
ibadah secara mudah sesuai dengan kondisinya. 
(b) Melaksanakan shalat secara Jama‟ mengandung arti bahwa Allah Swt. 
tidak memperberat terhadap hamba-Nya karena sekalipun 
shalatnyadikumpulkan dan diringkas tetapi tidak mengurangi pahalanya.  
(c) Disyariatkan shalat Jama‟ supaya manusia tidak berani meninggalkan 
shalat karena ia dapat melaksanakan dengan mudah dan cepat. 
b. Ketentuan Shalat Qashar 
1) Pengertian Shalat Qashar 
Qashar secara bahasa berarti meringkas, sedangkan shalat qashar adalah 
meringkas shalat wajib empat rakaat menjadi dua rakaat.Mengqashar shalat bagi 
orang yang memenuhi syarat hukumnya mubah (boleh) karena merupakan 
rukhshah (keringanan) dalam melaksanakan shalat bagi orang-orang yang 
memenuhi syarat. 
Shalat yang boleh diqashar adalah shalat zuhur, ashar, dan isya‟.Shalat 
magrib dan shalat shubuh tidak boleh diqashar karena jumlah rakaatnya tidak 
empat rakaat. Firman Allah swt, : 
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Abdul Kadir Ahmad, Buku Siswa FIKIH Pendekatan Saintifik Kurikulum 2013, (Jakarta :Kementerian 
Agama Republik Indonesia, 2014), h.90 
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                         
                     
Artinya : “Dan apabila kamu bepergian di atas bumi, maka tidaklah mengapa 
kamu meringkas shalatmu jika kamu takut diserang orang-orang kafir. 
Sesungguhnya orang-orang kafir itu adalah musuh kamu yang amat nyata : 
(QS. An Nisa : 101).  
 
2) Syarat-syarat Shalat Qashar 
a) Musafir, orang yang sedang dalam perjalanan dan perjalanan tidak untuk 
maksiatContohnya Mudik, dan Field trip 
b)   Jarak perjalanan minimal 80.64 km. 
 c)  Tidak boleh makmum dengan orang yang mukim 
d)   Berniat shalat Qashar.   
3) Dasar Hukum 
Mengqhasar shalat hukumnya mubah atau boleh karena merupakan 
rukhshah atau keringanan dalam melaksanakan shalat bagi orang-orang yang 
memenuhi syarat.Firman Allah swt, : 
                         
                     
Artinya : “Dan apabila kamu bepergian di atas bumi, maka tidaklah mengapa 
kamu meringkas shalatmu jika kamu takut diserang orang-orang kafir. 
Sesungguhnya orang-orang kafir itu adalah musuh kamu yang amat nyata : 
(QS. An Nisa : 101). 
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4) Tata Cara Shalat Qashar  
a) Shalat Qashar Zuhur 
(1) Berniat menqashar shalat zuhur  
ِ ِنَْيتَعْكَر اًرَْصق ِرُْهظلا َض َْرف ِّىلَُصاَىل اََعت ِلله  
(2) Takbiratul ihram 
(3) Shalat dzuhur dua rakaat  
(4) Salam 
b) Shalat Qashar Ashar 
(1) Berniat menqashar shalat ashar 
ِ ِنَْيتَعْكَر اًرَْصق ِرْصَعلا َض َْرف ِّىلَُصاَىل اََعت ِلله  
(2) Takbiratul ihram 
(3) Shalat ashar dua rakaat  
(4) Salam 
c) Shalat Qashar Isya’ 
(1) Berniat menqashar shalat isya‟ 
ِ ِنَْيتَعْكَراًرَْصق ِءاَشِعلا َضَْرف ِّىلَُصاَىل اََعت ِلله  
(2) Takbiratul ihram 
(3) Shalat isya‟ dua rakaat  
(4) Salam17 
 





5) Hikmah  
(a) Shalat Qashar merupakan rukhsah (kemudahan) dari Allah Swt. Terhadap 
hamba-Nya manakala kita sedang bepergian sehingga dapat melaksanakan 
ibadah secara mudah sesuai dengan kondisinya. 
(b) Melaksanakan shalat secara Qashar mengandung arti bahwa Allah Swt. 
tidak memperberat terhadap hamba-Nya karena sekalipun shalatnya 
dikumpulkan dan diringkas tetapi tidak mengurangi pahalanya.  
(c) Disyariatkan shalat Qashar supaya manusia tidak berani meninggalkan 
shalat karena ia dapat melaksanakan dengan mudah dan cepat. 
c. Ketentuan Shalat Jama’ Qashar   
1) Pengertian Shalat Jama’ Qashar 
Mengumpulkan dua shalat wajib yang dikerjakan dalam satu waktu dan 
jumlah rakaat ringkas menjadi dua rakaat. 
2) Macam-macam shalat Jama’ Qashar 
a) Jama‟ Qashar menggunakan jama‟ taqdim, adalah mengumpulkan dua shalat 
wajib dikerjakan pada  waktu yang pertama (awal) dan jumlah rakaat ringkas 
menjadi dua rakaat. Jama‟ taqdim ada dua macam yaitu : 
(1) Mengumpulkan shalat zuhur dan shalat ashar, dikerjakan pada waktu 
dzuhur 
(2) Mengumpulkan shalat magrib dan isya, dikerjakan pada waktu magrib. 
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b) Jama‟ Qashar menggunakan jama‟ ta’khir, adalah mengumpulkan dua shalat 
wajib dikerjakan pada waktu yang kedua (akhir) dan jumlah rakaat ringkas 
menjadi dua rakaat. Jama‟ ta‟khir ada dua macam, yaitu : 
(1) Mengumpulkan shalat zuhur dan shalat ashar, dikerjakan pada waktu 
ashar. 
(2) Mengumpulkan shalat magrib dan isya, dikerjakan pada waktu isya‟ 
3) Syarat-syarat Shalat Jama’ Qashar 
a) Musafir, orang yang sedang dalam perjalanan dan perjalanan tidak untuk 
maksiat : Contohnya mudik dan Field trip 
b) Jarakperjalanan minimal 80.64 km. 
c) Tidakbolehmakmumdengan orang yang mukim 
d) BerniatshalatJama‟Qashar  
4) Dasar Hukum 
 ىَت ُوت ْنَأ ُّبِحُي َللها َّنِإ َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها ُلوُسَر َلاَق : َلاَق َرَمُع ِنْبا ِنَع
اَمَكُهُصََخر  ُوُتَيِصْغَم ىَتُوت ْنَأ ُهَرْكَي  
Artinya :“Dari Ibnu Umar berkata : “Rasulullah Saw bersabda : 
“Sesungguhnya Allah suka jika keringanan yang dia berikan dimanfaatkan 
sebagaimana dia tidak suka kemaksiatan kepada-Nya dilakukan” (Hadist 






5) Tata Cara Shalat Jama’ Qashar  
a) Shalat Jama’Qashar menggunakan jama’ taqdim :  
(1)  Mengumpulkan shalat zuhur dan shalat ashar, dikerjakan pada 
waktu dzuhur dan jumlah rakaat diringkas menjadi dua rakaat 
(a) Berniat menjama‟ Qashar shalat zuhur dengan Jama‟ Taqdim 
 َض َْرف ِّىلَُصااًمْي ِدَْقت َعْمَجُرْصَعلا ِهَْيلِا اًعْىُمْجَم اًرَْصق ِنَْيتَعْكَر ِرُْهظلا  
ِ َىل اََعت ِلله  
(b) Takbiratul ihram 
(c) Shalat dzuhur dua rakaat (diringkas) 
(d) Salam 
(e) Berdiri lagi dan berniat shalat yang kedua ( ashar) 
 َم اًرَْصق ِنَْيتَعْكَر ِرْصَعلا َضَْرف ِّىلَُصااًمْي ِدَْقت َعْمَج ِرُْهظلا َىلِا اًعْىُمْج  
ِ َىل اََعت ِلله  
(f) Takbiratul ihram 
(g) Shalat ashar dua rakaat (diringkas) 
(h) Salam. 
(2) Mengumpulkan shalat magrib dan shalat isya, dikerjakan pada 
waktu magrib dan jumlah rakaat diringkas menjadi dua rakaat, 




(a) Berniat menjama‟ Qashar shalat magrib dengan Jama‟ Taqdim 
اًمْي ِدَْقت َعْمَج ُء اَشِعلا ِهَْيِلا اًعْىُمْجَم ٍت اَعَكَر َثََلَث ِبِرْغَملا َض َْرف ِّىلَُصا 
ِ َىلاََعت ِلله  
(b) Takbiratul ihram 
(c) Shalat magrib tiga  rakaat seperti biasa 
(d) Salam 
(e) Berdiri lagi dan berniat shalat yang kedua ( isya‟) 
اًمْي ِدَْقت َعْمَج ِبِرْغَملا َىلِا اًعْىُمْجَم اًرَْصق ِنَْيتَعْكَر ِء اَشِعلا َض َْرف ِّىلَُصا 
ِ َىلاََعت ِلله  
(f) Takbiratul ihram 
(g) Shalat isya dua rakaat (diringkas) 
(h) Salam 
b) Shalat Jama’Qashar menggunakan jama’ ta’khir :  
(1) Mengumpulkan shalat zuhur dan shalat ashar, dikerjakan pada 
waktu Ashar dan jumlah rakaat diringkas menjadi dua rakaat 
(a) Berniat menjama‟ Qashar shalat zuhur dengan Jama‟ Ta’khir 
 ِنَْيتَعْكَر ِرُْهظلا َض َْرف ِّىلَُصااًرْيِغ َْات َعْمَج ِرْصَعلا َىلِا اًعْىُمْجَم اًرَْصق  
ِ َىلاََعت ِلله  
(b) Takbiratul ihram 




(e) Berdiri lagi dan berniat shalat yang kedua ( ashar) 
 ِرُْهظلا ِهَْيلِا اًع ْىُمْجَمًرَْصق ِنَْيتَعْكَر ِرْصَعلا َضَْرف ِّىلَُصا اًرْيِخ َْات َعْمَج  
ِ َىلاََعت ِلله  
(f) Takbiratul ihram 
(g) Shalat ashar dua rakaat (diringkas) 
(h) Salam. 
(2) Mengumpulkan shalat magrib dan shalat isya, dikerjakan pada 
waktu isya’ dan jumlah rakaat diringkas menjadi dua rakaat, kecuali 
shalat magrib tetap tiga rakaat  
(a) Berniat menjama‟ Qashar shalat magrib dengan Jama‟ Ta’khir 
 َثََلَث ِبِرْغَملا َض َْرف ِّىلَُصا َىلِا اًعْىُمْجَم ٍت اَعَكَر  ًرْيِخ َْات َعْمَج ِء اَشِعلاا  
ِ َىلاََعت ِلله  
(b) Takbiratul ihram 







(e) Berdiri lagi dan berniat shalat yang kedua ( isya‟) 
 اًعْىُمْجَماًرَْصق ِنَْيتَعْكَرِء اَشِعلا َض َْرف ِّىلَُصااًرْيِخ َْات َعْمَج ُبِرْغَملا ِهَْيلِا  
ِ َىلاََعت ِلله  
(f) Takbiratul ihram 
(g) Shalat isya dua rakaat (diringkas) 
(h) Salam. 
6) Hikmah Shalat Jama’ Qashar 
a) Shalat Jama‟ Qashar merupakan rukhsah (kemudahan) dari Allah Swt. 
Terhadap hamba-Nya manakala kita sedang bepergian sehingga dapat 
melaksanakan ibadah secara mudah sesuai dengan kondisinya. 
b) Melaksanakan shalat secara Jama‟ qashar mengandung arti bahwa Allah 
Swt. tidak memperberat terhadap hamba-Nya karena sekalipun 
shalatnyadikumpulkan dan diringkas tetapi tidak mengurangi pahalanya.  
c) Disyariatkan shalat jama‟ qashar supaya manusia tidak berani 











B. Penelitian yang relevan 
Rohmi Julia Purbasari (2013) dengan judul “Pengembangan aplikasi 
Android sebagai Media Pembelajaran Matematika pada Materi Dimensi Tiga 
untuk Siswa SMA kelas X” Hasil penelitian disebutkan bahwa hasil uji kelayakan 
diperoleh 96,43% untuk ahli media, 89,28 % untuk ahli materi, 81,52% untuk 
praktisi lapangan, dan 83,49% untuk sasaran pengguna. Oleh karena itu, aplikasi 
yang dikembangkan layak digunakan sebagai media pembelajaran pada materi 
dimensi tiga. 
Persamaan penelitian yang dilakukan Rohmi adalah sama-sama bentuk 
penelitian penggunaan media Android. Perbedaanya terletak pada materi yang 
disajikan, Rohmi menggunakan materi matematika SMA, sedangkan dalam 
penelitian menggunakan materi Shalat Jama‟ qashar di MTs.19 
Gian Dwi Oktiani dalam penelitian yang berjudul Pengembangan Media 
Pembelajaran Berbasis Android dalam bentuk buku saku digital untuk mata 
pelajaran akuntansi kompetensi dasar membuat ikhtisar siklus akuntansi 
perusahaan jasa di kelas XI MAN 1 Yogyakarta Hasil dari penelitian disebutkan 
bahwa Kelayakan aplikasi Buku Saku Digital berbasis Androidpada materi 
Akuntansi Kompetensi Dasar Membuat IkhtisarSiklus Akuntansi Perusahaan 
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Jasaberdasarkan penilaian praktisi pembelajaran Akuntansi (guru) dari 
keseluruhan aspekmendapatkan total nilai 123,00 sehingga masuk pada kategori 
penilaian sangat baik dan jika dipersentasekan media mendapatkan nilai 
99,19%,hal ini menunjukkanbahwa media dari aspek keseluruhan berdasarkan 
(%) berada pada kategori sangat layak untuk dijadikan media 
pembelajaranAkuntansi. 
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh gian adalah sama sama bentuk 
penelitian pengembangan, Perbedaannya terletak pada materi yang akan 
disajikan, gian menggunakan materi pembelajaran akuntansi perusahaan jasa, 
sedangkan dalam penelitian ini menggunakan materi shalat jama‟ qashar di MTs 
.Selain itu pula berbeda dalam subjek dan objek penelitian.
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C. Kerangka berfikir  
Proses pembelajaran akan efektif apabila siswa berada dalam kondisi yang 
menyenangkan. Begitu pula sebaliknya, proses pembelajaran tidak akan efektif 
apabila prosesnya terlalu dipaksakan dan akan membuat siswa tidak nyaman. 
Guru harus dapat menghadirkan suasana pembelajaran yang menyenangkan agar 
hasil yang diperoleh dari proses tersebut optimal. 
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Salah satu cara yang dapat ditempuh untuk menciptakan pembelajaran 
yang menyenangkan adalah dengan membuat inovasi media pembelajaran yang 
menyenangkan. Kemajuan teknologi dan komunikasi dapat dimanfaatkan untuk 
melakukan inovasi media pembelajaran yang menyenangkan. 
Penggunaan media yang tepat akan membuat siswa belajar dengan mudah 
dan merasa senang dalam mengikuti pembelajaran. Salah satu hal yang perlu 
dicermati adalah keterkaitan antara media pembelajaran dan perkembangan 
teknologi dan komunikasi yang semakin maju.Siswa seringkali berhadapan 
dengan perangkat-perangkat teknologi bergerak seperi mobile phone.Semakin 
banyaknya siswa yang memiliki dan menggunakan perangkat mobile maka 
semakin besar pula peluang penggunaan perangkat teknologi dalam dunia 
pendidikan. 
Media pembelajaran yang memanfaatkan teknologi telepon seluler disebut 
dengan Mobile Learning (M-Learning).Mobile learning memungkinkan 
terciptanya suasana belajar yang tidak terikat waktu dan tempat.Siswa dapat 
belajar dimana saja dan kapan saja melalui mobile phone sebagai sarana mobile 
learning.Mobile learning dapat dikemas secara menarik dalam sebuah aplikasi 
media pembelajaran berbasis android mata pelajaran fiqih materi shalat Jama‟ 
Qashar. Pembelajaran melalui media smartphone akan lebih praktis dilakukan 








A. Model Penelitian   
Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan 
(Research and Development)merupakan metode penelitian yang digunakan 
untuk menghasilkan produk tertentu.dan menguji keefektifan produk 
tertentu.
1
Penelitian ini menghasilkan produk baru atau menyempurnakan 
produk yang sudah ada, yang dapat dipertanggung jawabkan. Pada penelitian 
ini peneliti mengembangkan media pembelajaran berbasis Android mata 
pelajaran Fiqih untuk siswa kelas VII MTs N 1 Lampung Selatan. Pada 
penelitian ini peneliti menggunakan model Borg and Gall. 
Gambar 3.1 
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Model Borg and Gall dalam penelitian pengembangkan dibutuhkan 
sepuluh langkah untuk menghasilkan produk akhir yang siap untuk diterapkan 
dalam lembaga pendidikan. Akan tetapi, penulis membatasi langkah-langkah 
penelitian pengembangan dari sepuluh menjadi tujuh langkah karena 
mengingat waktu yang tersedia dan kesempatan yang terbatas.Prosedur yang 
dilakukan penulis seperti pada gambar berikut. 
Gambar 3.2 









Produk Akhir dari penelitian pengembangan ini adalah Penggunaan 
media pembelajaran berbasis Android materi Shalat Jama’ Qashar untuk siswa 



















B. Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di MTs N 1Lampung Selatan, Kecamatan 
Kalianda, Kabupaten Lampung Selatan di karenakan sekolah tersebut belum 
menggunakan media pembelajaran berbasis Android. 
C. Prosedur Penelitian  
Prosedur penelitian pengembangan berpedoman dari desain penelitian 
pengembangan media instruksional oleh Borg and Gall. Produk yang di 
hasilkan berupa media pembelajaran interaktif Fiqih berupa media berbasis 
Android dimana didalamnya berupa materi Shalat Jama’ Qashar yang dapat di 
manfaatkan oleh guru dan peserta didik dalam meningkatkan minat 
pembelajaran yang berimplikasi terhadap pencapaian tujuan pembelajaran. 
Langkah-langkah penelitianyakni : 
1. Potensi dan masalah  
Potensi dalam penelitian Penggunaan ini adalah media pembelajaran 
intraktif berbasis Android pada siswa kelas VII di MTs N 1 Lampung Selatan 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Masalah dalam penelitian 
Penggunaan ini adalah sedikitnya media dalam proses pembelajaran Fiqih, 









2. Pengumpulan data  
Setelah mengetahui potensi dan masalah dalam penelitian ini, langkah 
berikutnya yaitu mengumpulkan berbagai informasi yang dapat digunakan 
untuk mengatasi masalah melalui penelitian. Mengumpulkan informasi 
penelitian ini dilakukan dengan cara observasi, wawancara, kuisioner atau 
angket dan dokumentasi. 
3. Desain produk 
Setelah mengumpulkan informasi, selanjutnya membuat produk awal 
berupa media pembelajaran interaktif fiqh berbasis Android pada materi shalat 
jama’ qashar, sehingga bermanfaat bagi guru dan peserta didik dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran. Adapun langkah-langkah yang di 
lakukan dalam pembuatan media pembelajaran interaktif ini adalah sebagai 
berikut : 
a. Membuat pemetaan KI,KD, Indikator dan Tujuan Pembelajaran 
b. Menentukan aplikasi yang digunakan 
c. Menetapkan materi yang akan dibahas 
d. Membuat rancangan media pembelajaran interaktif 
e. Mengumpulkan bahan-bahan yang dibutukan 
1) Mendesain cover yang cocok 
2) Mencari gambar, animasi, dan Audio yang sesuai dengan materi 






4) Menentukan struktur pembuatan 
5) Memilih sumber materi pembelajaran dan mengemas materi 
pembelajaran 
4. Validasi desain  
Validasi desain merupakan merupakan proses kegiatan untuk menilai 
apakah rancangan produk dalam hal ini media pembelajaran berbasis android 
secara rasional karena dalam validasi ini masih bersifat penilaian berdasarkan 
pemikiran rasional, belum fakta lapangan. Validasi produk (bahan ajar 
berbentuk tutorial berbasis android) dilakukan dengan cara menghadirkan 
beberapa pakar atau tenaga ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai 
produk baru yang di rancang tersebut. Setiap pakar diminta untuk menilai 
desain pembelajaran tersebut, sehingga selanjutnya dapat diketahui kelemahan 
dan kekuatannya.Validasi desain pengembangan bahan ajar berbentuk tutorial 
berbasis android ini dapat dilakukan dalam forum diskusi.
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a. Validasi Ahli Media 
Ahli Media adalah ahli desain pembelajaran diperlukan untuk 
mereview aspek-aspek yang terkait dengan rancangan pembelajaran, meliputi 
kapasitas analisis tugas, kejelasan dan kelengkapan tujuan pembelajaran, serta 
kesesuaian strategi dan media yang digunakan. Ahli ini mengetahui secara  
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detail hal-hal yang berkaiatan dengan aspek teknis dari media yang sedang 
dikembangkan. Contoh ahli produksi adalah produser video, sutradara, 
programmer, ahli animasi, dan termasuk disini adalah ahli media. 
b. Validasi Ahli Materi 
Ahli materi adalah orang yang telah memperoleh pengetahuan penuh 
tentang topik pembelajaran.Orang ahli tersebut misalnya profesor atau dosen 
yang mampu disiplin ilmu terkait. 
c. Validasi Guru 
Validasi Guru adalah guru yang dapat memberikan bukti apakah 
materi dalam media pembelajaran yang akan dikembangkan telah sesuai dan 
dapat di imlementasikan. Mereka juga dapat mengevaluasi kemungkinan 
kemudahan implimentasinya ketika pembelajaran tersebut digunakan oleh 
guru. 
5. Revisi desain 
Setelah validasi produk selesai dilakukan maka langkah selanjutnya 
adalah memperbaiki desain yang di anggap masih kurang oleh validator 
desain. 
6. Uji coba produk 
Pada tahap uji coba produk maka terlebih dahulu peneliti melakukan 
simulasi penggunaan media pembelajaran berbasis Android dalam proses 





media yang dikembangkan lebih efektif dari pada bahan ajar atau pun media 
sebelumnya. Adapun langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut : 
1. Mengumpulkan peserta didik 
2. Memberikan arahan penggunaan media pembelajaran berbasis Android 
3. Melaksanakan kegiatan pembelajaran menggunakan media 
pembelajaran berbasis Android sebagai media pembelajaran Fiqih pada 
materi Shalat Jama’ Qashar tingkat MTs. 
4. Menyeber angket 
5. Menghitung respon peserta didik.  
7. Revisi produk  
Dari hasil uji coba produk, apabila tanggapan guru maupun peserta 
didik menyatakan bahwa produk ini baik dan menarik, maka dapat dikatakan 
bahwa media pembelajaran ini telah selesai dikembangkan sehingga 
menghasilkan produk akhir. Namun apabila produk belum sempurna maka 
hasil dari uji coba ini dijadikan bahan perbaikan dan penyempurnaan media 
pembelajaran yang dibuat, sehingga dapat menghasilkan produk akhir yang 










D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan beberapa cara 
sebagai berikut :  
a. Observasi 
Pada penelitian ini, penulismenggunakan observasi nonpartisipan, yaitu 
penelitian datang ketempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut 
terlibat dan hanya sebagai pengamat independen dalam kegiatan tersebut. 
Observasi yang dilakukan observasi tidak terstruktur, yaitu observasi yang 
tidak dilakukan secara sistematis tentang  apa yang akan diobservasikan. 
Dalam melakukan pengamatan bebas. Mencatat apa yang tertarik, melakukan 
analisis dan kemudian membuat kesimpulan 
4
. Observasi ini dilakukan di 
MTs N 1 Lampung Selatan. 
b. Angket 
Kuesioner juga sering dikenal sebagai angket pada dasarnya kuesioner 
adalah sebuah daftar pertanyaan yang harus diisi oleh orang yang akan diukur 
(reponsen). Dengan penggunaan angket, pengumpulan data sebagai penilaian 
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Kuesioner sebagai lembar penelitian produk digunakan untuk 
mendapatkan data tentang kelayakan media pembelajaran hasil 
pengembangan instrument kuesioner disusun dengan menggunakan skala 
likert.  
c. Wawancara 
Peneliti melakukan wawancara terhadap guru mata pelajaran Fiqih guna 
untuk mengetahui apakah media pembelajaran berbasisi Android sudah 
pernah digunakan dalam proses pembelajaran tersebut. 
d. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan sejumlah fakta dan data yang tersimpan dalam 
bahan yang berbentuk dokumen baik berupa surat, buku atau catatan harian, 
memorial, laporan, maupun foto. Metode ini penulis gunakan untuk 
memperoleh data yang tidak diperoleh pada tehnik pengumpulan data 
sebelumnya. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen Penelitian merupakan alat yang digunakan dalam 
mengumpulkan data sebagai suatu bagian penting dalam penelitian.Instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket untuk ahli materi, angket 
untuk ahli media, angket untuk guru serta angket untuk peserta didik, 
pengujian instrumen dilakukan dengan menggunakan validasi, yakni dengan 
membandingkan isi instrumen dengan teori yang ada. Adapun kisi-kisi 















1 Ahli Materi 
Kurikulum 3 1,2,3 
Isi 3 4,5,6 
Penyajian 6 7,8,9,10,11,12 
Keterlaksanaan 3 13,14,15 
2 Ahli Media 
Tampilan 5 1,2,3,4,5 
Menu 3 6,7,8 
Pewarnaan 2 9,10 
Huruf 2 11,12 
Gambar 3 13,14,15 





Kurikulum 3 1,2,3 
Isi 3 4,5,6 





Penggunaan  3 10,11,12 
4 Peserta Didik 
Media 6 1,2,3,4,5,6 
Materi 5 7,8,9,10,11 
Manfaat  1 12 
 
F. Teknis Analisis Data 
Teknis analisis data dalam penggunaan media pembelajaran berbasis Android 
ini adalah mendeskripsikan semua pendapat, saran dan tanggapan evaluator yang 
di dapat dari lembar komentar. Pada tahap uji coba, data dihimpun menggunakan 
angket penilaian terbuka untuk memberikan kritik, saran, masukan dan perbaikan. 
Hasil analisis deskriptif ini digunakan untuk menentukan tingkat ketepatan, 
keefektifan dan kemenarikan produk atau hasil pengembangan yang berupa 
tutorial shalat jama’ qashar berbasis android. Data dari angket merupakan data 
kualitatif yang yang diakumulasikan menggunakan skala likert yang berkriteria 
lima tingkat kemudian dianalisis melalui perhitungan persentase rata-rata skor 










Kriteria skor yang digunakan dalam memberikan penilaian pada  
penggunaan media pembelajaran berbasis android 
Skor 
1 2 3 4 5 
Sangat 
Kurang 
Kurang Cukup Baik Sangat Baik 
 
Sedangkan untuk menentukan hasil persentasi skor penilaiannya dengan 






 x 100 % 
Keterangan  : p = Angka presentase atau skor penilaian 
    = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
    = Jumlah frekuensi/skor maksimal 
Hasil dari skor penilaian menggunakan skala likert tersebut kemudian dicari 
rata-ratanya dari sejumlah subjek sampel uji coba dikonversikan pada pernyataan 
penilaian untuk menentukan kualitas dan tingkat kemanfaatan produk yang 
dihasilkan berdasarkanpendapat pengguna. 
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0-20%         Tidak Layak 
21%         -  40%        Kurang Layak 
41%         -  60%        Cukup Layak 
61%         -  80%        Layak 
81%         -  100%        Sangat Layak 
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 Sugiono, metode penelitian pendidikan pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan r & d, 




HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Analisis 
Hasil analisis penggunaan media pembelajaran berbasis android materi 
shalat jama’ qashar sebagai media pembelajaran fiqih yang diuraikan 
berdasarkan langkah Borg and Gall. Data hasil setiap tahapan prosedur 
penelitian berdasarkan langkah-langkah pengembangan sebagai berikut :  
1. Studi Pendahuluan  
Proses pembelajaran Fiqih di MTs N 1 Lampung Selatan masih 
menemui kendala. Menurut observasi awal yang dilaksanakan di MTs N 1 
Lampung Selatan terungkap bahwa kegiatan pembelajaran fiqih yang 
dilakukan guru masih kurang variatif dari segi metode dan media. 
Pembelajaran yang dilakukan masih cenderung dengan cara konvensional 
dimana peserta didik lebih banyak mendengarkan penjelasan guru, aktifitas 
pembelajaran didominasi guru sedangkan peserta didik cenderung pasif. 
Komunikasi yang terjadi cenderung komunikasi searah dimana guru 
menjelaskan dan peserta didik mendengarkan proses pembelajaran yang 
demikian membuat peserta didik kurang tertarik untuk belajar. Sumber belajar 
yang digunakan berupa buku teks masih kurang disukai peserta didik karena 
penyajian materi padat, tampilan kurang menarik dan buku teks yang di pakai 
didalamnya masih monoton. Peserta merasa bosan dan malas dalam belajar  
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fiqih apabila hanya mendengar penjelasan guru saja dan membaca buku teks 
yang dimiliki. Peserta didik menganggap mata pelajaran fiqih khusunya pada 
materi shalat jama’ qashar, pembelajaran fiqih oleh peserta didik di anggap 
membosankan, dan kurang menarik. 
Hasil wawancara dengan guru kelas VII MTs 1 Lampung Selatan, 
Bapak Abdurrahman mengungkapkan ketika guru meminta peserta didik 
untuk menyimak buku, banyak peseta didik yang kurang perhatian terlihat 
dari reaksi ketika diminta untuk menjawab pertanyaanya, peserta didik tidak 
merespon. Nilai yang diraih peserta didik untuk mata pelajaran fiqih pun 
masih kurang memuaskan. Nilai yang kurang memuaskan tersebut merupakan 
indikasi bahwa materi yang disampaikan belum mampu di serap dengan baik 
oleh peserta didik. Motivasi belajar peserta didik masih rendah sehingga perlu 
dibangkitkan. Perlu suatu suatu cara yang efektif agar pesera didik lebih 
termotivasi dalam belajar dan mampu memahami materi pembelajaran secara 
optimal. Materi yang disajikan secara deskriptif membuat peserta didik 
kurang tertarik. Sementara itu ditemukan yakni banyaknya materi yang harus 
disampaikan terbatas oleh alokasi waktu, sarana dan prasarana media yang 
sudah ada tidak digunakan oleh guru menunjang proses belajar mengajar 
secara optimal, dikarenakan kurangnya pemahaman guru terhadap 
penggunaan media. Agar peserta didik tidak cepat merasa bosan dalam belajar 
dan untuk meningkatkan motivasi, salah satu cara yang bisa digunakan adalah 
menyajikan materi dengan cara yang lebih menarik bagi peserta didik. 
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Melihat popularitas android yang disukai anak-anak, bahkan hingga 
segmentasi usia dewasa, maka android memiliki potensi untuk dikembangkan 
menjadi media dalam pembelajaran. Selain hal tersebut, dipilihnya android 
untuk dikembangkan didasari pada kemudahan menggunakan android bagi 
peserta didik maupun guru, serta kemampuan android yang dapat disusun 
sedemikian rupa agar sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
Media android merupakan salah satu media audio visual yang dapat 
menyajikan materi lebih menarik, meningkatkan motivasi belajar, maupun 
menyajikan materi lebih konkret sehingga peserta didik lebih mudah 
menyerap materi pembelajaran penggunaan media android dalam 
pembelajaran dapat memberikan suasana baru dalam pembelajaran fiqih. 
Penggunaan android sebagai media dalam pembelajaran diharapkan dapat 
meningkatkan minat peserta didik dan mempermudah belajar peserta didik. 
Apabila peserta didik tertarik mempelajari materi lewat media yang 
dikembangkan, maka peserta didik akan lebih cepat dalam memahami materi 
pembelajaran.  
2. Desain Produk dan Produksi Media Pembelajaran Berbasis Android  
Berdasarkan materi yang diajarkan, peneliti mulai merancang bentuk 
animasi dalam aplikasi terlebih dahulu dahulu kemudian membuat aplikasinya 
dengan menggunakan Adobe Flash CS6.  Media ini di desain sebagai media 
Audio Visual yang tidak memerlukan sarana dan prasarana lain dalam 
penggunaanya. Media Android ini dapat dibuka untuk belajar dimana pun 
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peserta didik berada, termasuk digunakan untuk belajar sendiri oleh peserta 
didik diluar kelas. 
Berikut adalah contoh bentuk animasi yang ada dalam android, melalui 
beberapa tahap di antaranya proses rancangan pembuatan karangka dalam 
android. 
Gambar 4.1 











3. Data Hasil Validasi Ahli 
Sebelum produk diuji cobakan dilapangan, produk di validasi terlebih 
dahulu dengan dosen ahli media dan ahli materi. Validasi ahli dilakukan agar 
produk android yang dikembangkan layak diuji cobakan terhadap peserta 
didik. Selain itu validasi ahli berguna untuk mengantisipasi kesalahan materi, 
kekurangan materi, antisipasi situasi saat uji coba dilapangan dan lain 
sebagainya.Validasi ahli dilakukan agar produk yang dikembangkan tidak 
mengalami banyak kesalahan dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik 
dilapangan. 
1) Validasi Ahli Materi 
Penilaian dilakukan dengan memberikan produk media android  
beserta angket satu lembar penilaian yang diisi oleh dosen ahli materi. 
Penilaian ahli materi maliputi kurikulum, isi, penyajian, dan keterksanaan 
yang dilakukan  menyerahkan media android beserta lembar penilaian kepada 
dosen ahli materi dikampus UIN Raden Intan Lampung.  










Data Hasil Validasi Penilaian Ahli Materi 
Aspek 
Penilaian 







Kurikulum 42 45 93.33 % Sangat Layak 
Isi 36 45 80.00 % Layak 
Penyajian 83 90 92.22 % Sangat Layak 
keterlaksanaan 37 45 82.22 % Sangat Layak 
Jumlah 198 225 88.00 % Sangat Layak 
  
Berdasarkan hasil validasi penilaian ahli materi di peroleh pada aspek 
kurikulum memperoleh jumlah  42 dengan skor maksimal 45 persentase 93.33 %  
aspek isi memperoleh jumlah 36 dengan skor maksimal 45 serta persentase 80 %, 
aspek penyajian jumlah 83 dengan skor maksimal 90 serta persentase 92.22 % dan 
aspek keterlaksanaan memperoleh jumlah 37 dengan skor maksimal 45, serta 
persentase 82.22 %. Berdasarkan persentase skor penilaian di peroleh rata-rata skor 
88.00 %, dengan kategori sangat layak dari jumlah 198, dengan skor maksimal 225. 
Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan ahli materi bahwa produk media yang 
dikembangkan telah layak diujicobakan dilapangan. Selain melawati validasi dengan 
ahli materi, media yang dikembangkan juga di validasi oleh ahli media. 
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Hasil data penilaian ahli materi selain disajikan dalam bentuk tabel, juga 
dalam bentuk grafik sebagai berikut : 
PERSENTASE AHLI MATERI 
 
Grafik 4.1 
Hasil Validasi Uji Ahli Materi 
2) Validasi Ahli Media 
Penilaian dilakukan dengan memberikan produk media android 
beserta lembar angket penilaian yang di isi oleh para dosen ahli media. 
Penilaian ahli media meliputi tampilan, menu, pewarnaan, huruf, gambar, 
keterlaksanaan dan kemudahan penggunaan yang dilakukan menyerahkan 
media android beserta lembar penilaian kepada dosen ahli media dikampus 



















Hasil validasi dan penilaian ahli media dapat disajikan pada table 
dibawah ini. 
Tabel 4.2 
Data Hasil Validasi Penilaian Ahli Media 
Aspek 
Penilaian 







Tampilan 62 75 82.67 % Sangat Layak 
Menu 40 45 88.89 % Sangat Layak 
Pewarnaan 24 30 80.00 % Layak 
Huruf 25 30 83.33 % Sangat Layak 
Gambar 37 45 82.22 % Sangat Layak 
Keterlaksanaan 25 30 83.33 % Sangat Layak 
Kemudahan 
Penggunaan 
52 60 87.67 % Sangat Layak 
Jumlah 265 315 84.12 % Sangat Layak 
 
Berdasarkan data hasil validasi penilaian ahli media di peroleh pada aspek 
tampilan memperoleh jumlah 62 dengan  skor maksimal 75 serta presentase 82.67 %. 
Aspek menu memperoleh jumlah 40 dengan skor maksimal 45 serta presentase  
88.89 %. Aspek pewarnaan memperoleh jumlah 24 dengan skor maksimal 30 serta 
presentase 80 %. Aspek huruf memperoleh jumlah 25 dengan skor maksimal 30 serta 
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presentase 83.33%.  Aspek gambar memperoleh jumlah 37 dengan skor maksimal 45 
serta presentase 82.22 %. Aspek keterlaksanaan memperoleh jumlah 25 dengan skor 
maksimal 30 serta presentase 83.88 %. Aspek kemudahan penggunaan memperoleh 
jumlah 52 dengan skor maksimal 60 serta presentase 87.67 %. Berdasarkan 
presentase skor penilaian di peroleh rata-rata skor 84.12 %  dengan kategori sangat 
layak dari jumlah 265 dengan skor maksimal 315. Hal ini di perkuat dengan 
pernyataan ahli media bahwa produk media yang dikembangkan telah layak di uji 
cobakan dilapangan.  
Hasil data penilaian validasi ahli media selain disajikan dalam bentuk tabel 
juga dalam bentuk grafik  sebagai berikut : 
PERSENTASE AHLI MEDIA 
 
Grafik 4.2 



















3) Validasi Guru  
Penilaian dilakukan dengan memberikan produk media android 
beserta angket lembar penilaian yang di isi oleh guru, penilaian guru meliputi 
kurikulum, isi, media pembelajaran dan penggunaan yang dilakukan 
menyerahkan media android beserta lembar peniaian kepada guru di MTs N 1 
Lampung Selatan. Hasil penilaian ahli guru di jabarkan dalam tabel berikut. 
Tabel 4.3 
Data Hasil Validasi Penilaian Guru 
Aspek 
Penilaian 







Kurikulum 36 45 80.00 % Layak 
Isi 40 45 88.89 % Sangat Layak 
Media 
Pembelajaran 
39 45 86.67 % Sangat Layak 
Penggunaan 29 30 96.67 % Sangat Layak 
Jumlah 144 165 87.27 % Sangat Layak 
 
Berdasarkan data hasil validasi penilaian guru di peroleh pada aspek 
kurikulum memperoleh jumlah 36 dengan skor maksimal 45 serta presentase 80 %. 
Aspek isi memperoleh jumlah 40 dengan skor maksimal 45 serta presentase 88.89 %. 
Aspek media pembelajaran memperoleh jumlah 39 dengan skor maksimal 45 serta 
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presentase 86.67 %. Aspek penggunaan memperoleh jumlah 29 dengan skor 
maksimal 30 serta presentse 96.67 %. Presentase skor penilaian di peroleh rata-rata 
skor 87.27 % dengan kategori sangat layak dari jumlah 144 dengan skor maksimal 
165. Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan guru bahwa produk media yang 
dikembangkan telah layak di uji cobakan  dilapangan. 
Hasil data penilaian validasi ahli guru selain disajikan dalam bentuk tabel, 
juga disajikan dalam bentuk grafik sebagai berikut. 
PERSENTASE AHLI GURU 
 
Grafik 4.3 






















4) Data Uji Lapangan  
Uji lapangan terdapat media android dilakukan pada peserta didik 
kelas VII MTs N 1 Lampung Selatan. Uji coba dilakukan dalam dua 
tahap, yakni Uji Kelompok kecil (Uji coba terbatas), dan uji kelompok 
besar (uji coba luas). 
a) Data Hasil Penelitian Uji Kelompok Kecil  
Uji coba terbatas dilakukan dengan mengambil sampel 10 orang 
peserta didik dari kelas VII MTs N 1 Lampung Selatan sebagai responden. 
Peserta didik yang dipilih memiliki tingkat intelektual tinggi, sedang dan 
kurang. Penentuan responden dilakukan dengan meminta pertimbangan 
guru kelas yang bersangkutan, uji coba terbatas dilakukan dengan 
meminjam salah satu ruang kosong di sekolah. 
Peserta didik yang tidak dipilih menjadi responden tetap mengikuti 
pembelajaran di kelas. Responden diberikan produk media android untuk 
dilihat. Setelah resonden selesai melihat media android tersebut, peserta 










Data Hasil Uji Coba Kelompok Kecil (Uji Coba Terbatas) 
Aspek 
Penilaian 







Media 264 300 88 % Sangat Layak 
Materi 219 250 87.6 % Sangat Layak 
Manfaat 47 50 94 % Sangat Layak 
Jumlah 530 600 88.33 % Sangat Layak 
 
Berdasarkan table 4.7. Hasil respon peserta didik, pada aspek media 
memperoleh jumlah 264 dengan skor maksimal 300 serta presentase 88 %  dalam 
kategori sangat layak, Aspek materi memperoleh  jumlah 219 dengan skor maksimal 
250 serta presentase 87.6 % dalam kategori sangat. Aspek manfaat memperoleh 
jumlah 47 dengan skor maksimal 50 serta presentase 94 % dalam kategori sangat. 
Berdasarkan presentase skor penilaian di peroleh rata-rata skor 88.33% dengan 
kategori sangat layak dari jumlah 530 dengan skor maksimal 600.  
Hasil data penilaian validasi Uji Kelompok Kecil selain disajikan dalam 






PERSENTASE UJI KELOMPOK KECIL 
 
Grafik 4.4 
Hasil Validasi Uji Kelompok Kecil 
 
b) Data Hasil Penlitian Uji Kelompok Besar 
Pada tahap uji produk terakhir dilakukan uji kelompok besar dengan 
melibatkan tiga kelas yakni kelas a,b, dan c pada kelas VII MTs N 1 
Lampung Selatan .uji kelompok besar dilakukan diruang kelas.  Jumlah 
peserta didik untuk kelas A terdapat 30 peserta didik, Kelas B 33 Peserta 
didik, dan Kelas C 31 Peserta didik. Seperti tahap sebelumnya, pada uji 
kelompok besar peserta didik dibagikan media android untuk dibaca 




















Hasil penilaian responden pada tahap uji Kelompok Besar  Nampak 
pada tabel berikut. 
Tabel 4.5 
Data Penilaian Hasil Uji Kelompok Besar 
Aspek 
Penilaian 







Media 2493 2820 88.40% Sangat Layak 
Materi 2106 2350 89.62 % Sangat Layak 
Manfaat 428 470 91.06 % Sangat Layak 
Jumlah 5027 5640 89.13 % Sangat Layak 
 
Berdasarkan table 4.8. Hasil respon peserta didik, pada aspek media 
memperoleh jumlah 2493 dengan skor maksimal 2820 serta presentase 88.40 %  
dalam kategori sangat layak, Aspek materi memperoleh  jumlah 2106 dengan skor 
maksimal 2350 serta presentase 89.62 % dalam kategori sangat. Aspek manfaat 
memperoleh jumlah 428 dengan skor maksimal 470 serta presentase 91.06 % dalam 
kategori sangat. Berdasarkan presentase skor penilaian di peroleh rata-rata skor 89.13 
% dengan kategori sangat layak dari jumlah 5027 dengan skor maksimal 5640. 
Hasil data penilaian validasi Uji Kelompok Besar selain disajikan dalam 




PERSENTASE UJI KELOMPOK BESAR 
 
Grafik 4.5 
Hasil Validasi Uji Kelompok Besar 
5) Revisi Produk 
Berdasarkan hasil dari uji coba produk dilapangan tidak adanya 
hambatan dalam uji coba produk dilapangan tidak adanya hambatan dalam uji 
coba produk terhadap tiga ahli materi.Tiga ahli media, guru dan peserta didik 
karena sudah memenuhi kriteria sangat layak maka dapa dikatakan tidak 
adanya revisi produk dan dikatakan sudah layak di uji cobakana di lapangan. 
B. Hasil Analisis dan Pembahasan 
Media pembelajaran Fiqih berbasis android  pada materi shalat jama 
qashar telah selesai dikembangkan oleh peneliti, Penyusunan android 
dilakukan dengan pembuatan rancangan terlebih dahulu kemudian membuat 

















media pembelajaran berbasis Android produk ini di lakukan dengan melalui 
studi pendahuluan, desain produk dan produksi pengembangan, uji validasi 
dan uji lapangan. 
Tujuan yang ingin di capai dalam penggunaan media pembelajaran 
berbais android ini adalah menghasilkan media android yang layak untuk 
pembelajaran, materi yang akan dikembangkan dalam produk tersebut 
mengacu pada Kurikulum 2013 dengan Kompetensi inti memahami hikmah 
dari ketentuan Shalat Jama’ Qashar Kompetensi dasar yang di ambil adalah 
memahami ketentuan Sahalat Jama’ Qashar materi dalam produk media 
android yang berupa audio visual dalam bentuk tutorial. Android sebagai 
media dalam penelitian ini digunakan untuk menyajikan Audio visualisasi 
tutorial praktik shalat Jama’ Qashar bagi peserta didik sehingga lebih konkrit 
dan menarik bagi peserta didik, Android di susun dalam bentuk Video teks 
penjelasan dan Audio dalam bentuk aplikasi. 
Media pembelajaran berbasis android yang dikembangkan oleh 
penulis di harapkan dapat membantu serta mempermudah peserta didik 
meningkatkan .motivasi dan membantu belajar peserta didik dalam 
memahami materi Shalat Jama’ Qashar. 
1. Evaluasi Penilaian Ahli Materi 
Evaluasi dalam penilaian materi bahan ajar Android dilakukan oleh 
tiga dosen dari UIN Raden Intan Lampung. Berdasarkan data pada tabel 4.4 
mengenai aspek penilaian kurikulum diketahui media android hasil 
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penggunaan media pembelajaran Berbasis Android ini memperoleh presentase 
skor 93.33 %, aspek isi penggunaan media pembelajaran berbasis Android 
memperoleh presentase skor 80 %, aspek penyajian  penggunaan media 
Android memperoleh presentase skor 92.22%, dan aspek keterlaksanaan 
penggunaan media Android mempetoleh presentase skor 82.22 %, sehingga 
rata-rata per validator sebesar 88 %. sesuai dengan table 3.3 prodek media 
Android sangat layak, hal tersebut diperkuat dengan pemyataan ahli materi 
bahwa produk media yang dikembangkan telah layak di uji cobakan di 
lapangan.  
2. Penilaian Ahli Media 
Evaluasi atau penilaian penggunaan media pembelajaran berbasis 
Android dilakukan oleh ahli media dalam bidang Teknologi Informasi. 
Berdasarkan data pada table 4.5 Mengenai aspek penilaian Tampilan, 
diketahui media Android hasil penggunaan media Android ini memperoleh 
presentase skor 82.67%. Aspek Menu, penggunaan media Android  
memperoleh presentase skor 88.89 %. Aspek Pewarnaan penggunaan media 
Android memperoleh presentase skor 80.00 % Aspek Huruf, penggunaan 
media Android memperoleh skor 83.33 %. Aspek Gambar, penggunaan media 
Android memperoleh presentase skor 82.22 % , Aspek Keterlaksanaan  
penggunaan media Android memperoleh presentase skor 83.33 %, dan Aspek 
Kemudahan Penggunaan 87.67 %. Sehingga rata-rata pervalidator sebesar 
84.12 %. Sesuai dengan table 3.3 produk media Android Sangat layak, hal 
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tersebut diperkuat dan pemyataan ahli media bahwa produk media yang 
dikembangkan telah layak diuji cobakan dilapangan. 
3. Penilaian Guru 
Evaluasi atau penilaian media pembelajaran dilakukan oleh tiga Guru 
di MTs N 1 Lampung Selatan. Berdasarkan data pada table 4.6 mengenai 
aspek Kurikulum diketahui media Android hasil penggunaan media 
pembelajaran berbasis Android ini memperoleh presentase skor 80.00 % , 
Aspek Isi, penggunaan media Android memperoleh presentase skor 88.89 %, 
Aspek Media Pembelajaran, penggunaan media Android memperoleh 
presentase skor 86.67 % , dan aspek penggunaan,  penggunaan media Android 
memperoleh presentase skor 96.67 % Sehingga rata-rata pervalidator sebesar 
87.27 % . Sesuai dengan table 3.3 produk media Android Sangat layak, hal 
tersebut diperkuat dan pemyataan ahli Guru bahwa produk media yang 
dikembangkan telah layak diuji cobakan dilapangan.  
4. Penilaian Uji Kelompok Kecil  
Pelaksanaan uji kelompok kecil ini dilakukan untuk mendapatkan 
penelitian serta masukan/ saran dari calon pengguna kemudian 
mengidentifikasi kekurangan produk. responden uji coba kelompok kecil 
diambil 10 orang peserta didik kelas VII, berdasarkan hasil tabel 4.7 
Mengenai uji coba produk kelompok kecil diperoleh aspek Media, dengan 
persentase sekor  88.00 % dalam kategori sangat layak, aspek Materi dengan 
persentase skor 87.6 %, aspek Manfaat dengan persentase 94.00 % dalam 
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kategori sangat layak, Sehingga rata-rata per validator sebesar 88.33 %, sesuai 
dengan tabel 3.3 produk media Android dikategorikan sangat layak.   
Berdasarkan hasil tanya jawab selama proses uji coba kelompok kecil 
Berapa peserta didik menganggap pelajaran Fiqih membosankan. peserta 
didik cenderung tidak menyukai mata pelajaran Fiqih . Setelah peserta didik 
diberikan media Android yang dikembangkan, peserta didik nampak tertarik 
membaca media tersebut. Antusias dan motivasi belajar peserta didik dapat 
meningkat dan penggunaan media Android yang dikembangkan. Hal tersebut 
tampak dari sikap peserta didik yang nampak senang. Peserta didik saling 
berbincang dengan peserta didik lain saling bertukar pendapat mengenai 
media Android yang dikembangkan.    
Setelah selesai melihat media Android peserta didik diminta 
Memberikan komentar terhadap media yang dikembangkan .Komentar peserta 
didik menunjukkan tanggapan positif. Secara umum peserta didik menyukai 
media Android yang dikembangkan dikarenakan media Android dapat sangat 
membantu saat belajar dan menggunakan media Android sangat 
menyenangkan. 
5. Penilaian Uji Kelompok Basar  
Tahapan penilaian terakhir terhadap penilaian media komik ialah uji 
coba kelompok besar yang melibatkan 94 peserta didik kelas A 30, B 33,dan 
Kelas C 31di MTs N 1 Lampung Selatan. 
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Berdasarkan hasil tabel 4.8 mengenai uji coba kelompok besar 
Mengenai uji coba produk kelompok Besar diperoleh aspek Media, dengan 
persentase sekor  88.40 % dalam kategori sangat layak, aspek Materi dengan 
persentase skor 89.62 %, aspek Manfaat dengan persentase 91.06 % dalam 
kategori sangat layak, Sehingga rata-rata per validator sebesar 89.13 %, sesuai 
dengan tabel 3.3 produk media Android dikategorikan sangat layak.   
Sama seperti dalam uji coba sebelumnya ketika ditanya apa ada yang 
kurang suka mata pelajaran Fiqih  sebelum media dibagikan, ada lima peserta 
didik yang mengangkat jari. alasan mereka hampir sama, menurut mereka 
mata pelajaran Fiqih  sulit dan membosankan. membuat peserta didik merasa 
kurang memiliki motivasi belajar Fiqih, setelah media Android dibagikan, 
peserta didik nampak tertarik dan menyukai media Android yang diberikan.  
Nampak antusias Peserta dalam  melihat aplikasi  media Android yang 
diberikan cukup tinggi. Sesekali peserta didik berbincang dengan teman 
sebangku atau teman di dekat tempat duduknya.motivasi belajar peserta didik 
tampak meningkat dengan penggunaan media Android yang dikembangkan, 
komentar peserta didik cukup bervariasi. namun, secara umum peserta didik 
menyukai media Android yang dikembangkan, peserta didik mengatakan 
bahwa belajar menggunakan media Android lebih menyenangkan dibanding 





KESIMPULAN, SARAN DAN PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian serta penjelasan rumusan masalah pada 
bab sebelumnya, maka didapat kesimpulan penelitian sebagai berikut : 
1. Hasil dari proses penggunaan media pembelajaran berbasis android pada 
mata pelajaran fiqih yang dikembangkan cukup baik. Dapat dilihat dari 
penilaian ahli materi yang mendapatkan tingkat kelayakan dengan 
presentase 88.00 % masuk kedalam kriteria sangat layak. 
2. Kualitas produk media pembelajaran berbasis android pada mata pelajaran 
fiqih materi shalat jama’ qashar berdasarkan hasil dari tiga ahli materi, 
tiga ahli media, dan tiga guru. Dengan rata-rata skor yang dikategorikan 
sangat layak untuk digunakan. 
3. Respon peserta didik terhadap media pembelajaran media pembelajaran 
berbasis android pada pelajaran fiqih materi shalat jama’ qashar sangat 
layak dari perhitungan skor total dengan pemberian angket tanggapan 
peserta didik. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti memberikan beberapa saran antara 
lain : 
1. Saran untuk guru 
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a. Media pembelajaran berbasis android diharapkan dapat digunakan 
sebagai salah satu contoh variasi dalam pembelajaran. 
b. Diharapkan dapat melahirkan inovasi dalam pembelajaran, salah 
satunya dengan menyusun sendiri media pembelajaran yang menarik 
sehingga dapat meningkatkan motivasi, menarik, praktis dan mudah 
dipahami oleh peserta didik. 
2. Saran Bagi Sekolah 
Media pembelajaran berbasis android ternyata sangat disukai siswa, 
dengan adanya media android materi pelajaran pun akan di ingat. Di 
antara banyaknya media pembelajaran, media android pun bisa digunakan 
dalam proses pembelajaran. Selain penggunaanya yang mudah, siswa 
lebih tertarik dan senang belajar dengan media berbasis android. Maka 
dari itu sekolah dapat menggunakan media berbasis android dalam 
pembelajarannya. 
3. Saran Bagi Peneliti Lanjutan 
a. Media pembelajaran yang dikembangkan masih perlu di maksimalkan 
lagi terutama pada pembuatan media pembelajaran berbasis android 
b. Media pembelajaran yang sejenis dengan hasil pengembangan dapat 
dikembangkan lebih lanjut dengan materi pelajaran fiqih yang 
berbeda. 
c. Untuk menguatkan hasil penelitian, diperlukan lanjutan dengan 
membandingkan antara pembelajaran yang menggunakan media 
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pembelajaran berbasis android dengan pembelajaran yang 
menggunakan media pembelajaran biasa 
d. Para peneliti yang ingin melakukan penelitian pengembangan perlu 
memperhatikan sumber daya manusia, waktu pengembangan, tenaga 
dan fasilitas yang mendukung selama proses penelitian. 
 
C. Penutup 
Alhamdulillahirrobbil’alamin segala puji hanya milik Allah SWT 
yang telah memberikan petunjuk dan kekuatan, yang telah memberikan 
nikmat kesehatan dan kesempatan yang luar biasa kepada penulis sehingga 
penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini. 
Penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini jauh dari 
kesempurnaan, masih banyak terdapat kesalahan dan kekurangan yang harus 
diperbaiki. Oleh karena itu penulis mengharapkan saran dan kritik yang 
bersifat membangun dari berbagai pihak demi kesempurnaa karya tulis 
penulis selanjutnya.Semoga sebuah karya tulis sederhana ini dapat bermanfaat 
khususnya bagi penulis sebagai pengalaman yang sangat berharga dan bagi 
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Gambar 4. Siswa Selesai Mengerjakan Lembar Angket  
 
